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MITIGASI

DPR Minta BMKG Update Potensi Gempa

KETUA DPR Bambang Soesatyo
meminta Komisi VDPR meng-
imbau Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Gesfisika
(BMKG) terus memutakhirkan
(update) informasi potensi-po-
tensi gempa yang akan terjadi
serta mengantisipasi dengan
memberikan peringatan dini
tepat dan cepat.

Bambang menegaskan hal
itu menanggapi pernyataan
Kepala BMKG Dwikorita Kar-
nawati yang mengingatkan
masyarakat Jakarta tentang
gempa megathrust yang mung-
kin terjadi di Kota Jakarta
dengan kekuatan sampai 8,7
pada skala Richter.

Ketua DPR juga meminta

Komisi II dan Komisi IV.DPR

mendorong Kemendagri
serta Kementerian Kelautan
dan Perikanan melalui di-
nas terkait untuk melakukan
pengecekan berkala terhadap
setiap alat pendeteksi tsunami
di daerah-daerah yang berpo-
tensi gempa dan tsunami.
“Meminta Komisi II DPR
mendorong Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta ber-
sama dengan Badan Nasional
Penanggulangan Bencana
(BNPB) dan Badan Penanggu-
langan Bencana Daerah untuk
menyiapkan langkah-langkah
mitigasi gempa dengan segera

menetapkan kebijakan miti-
gasi, seperti melakukan audit
gedung-gedung tinggi di DKI
Jakarta yang rentan terhadap
gempa,” tandas Bambang,
kemarin,

Kepala BMKG, Dwikorita
Karnawati mengatakan,
karena wilayah Indonesia

terletak di zona pertemuan -

lempeng tektonik aktif, Indo-
nesia menjadi wilayah rawan
gempa bumi.

Pemerintah melalm Pusat
Studi Gempa Nasional (Pus-
gen) didukung para pakar
gempa dan lembaga/kemen-
terian pun menerbitkan buku
Peta Sumber dan Bahaya Gem-

pa Bumi Indonesia Tahun 2017
sebagai upaya dan langkah
mitigasi gempa di Indonesia.

Di dalam buku itu diinfor-
masikan bahwa berdasarkan
kajian pakar, zona tumbukan
antaralempeng Indo-Australia
dan Eurasia, yang menunjam
masuk ke bawah Pulau Jawa
disebut sebagai zona mega-
thrust 8,7.

Dijelaskan Dwikorita, meski
para ahli mampu menghi-
tung perkiraan magnitudo
maksimum gempa di zona
itu, teknologi belum mampu
memprediksi dengan tepat
dan memastikan waktu terja-
dinya gempa. (Nov/Ind/X-6)



